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ABSTRAK

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Semarang (BBPOM) sebagai
Unit Pelaksana Teknis yang secara organisasi dibawah Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM), oleh karena itu ruang lingkup tugas dan perannya didasarkan
pada ketentuan yang telah ditentukan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Bentuk Peran BBPOM Semarang sebagai salah satu bagian dari Pemerintah
adalah lembaga yang memiliki peranan dibidang obat dan makanan, khususnya
terkait dengan peredaran obat penguat seks atau obat tradisional obat penguat seks
pria mengandung bahan kimia obat berbahaya. Penggunaan zat kimia berbahaya
dalam produk obat penguat seks pria kebanyakan adalah sildenafil sitrat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran BBPOM
Semarang mengenai perlindungan hukum terhadap konsumen khususnya terkait
dengan peredaran obat penguat scks pria berbahaya di Semarang, serta dampak
terhadap pengawasan yang dilakukan oleh BBPOM Semarang bagi pelaku usaha
dan konsumen. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
meliputi: Metode pendekatan secara yuridis sosiologis, Spesifikasi penilitian
mengunakan  deskriptif analitis, Metode pengumpulan data dengan
mempergunakan data primer dan sekunder, sedangkan Metode analisis data
menggunakan metode kualitatif normatif.

Dasar hukum peranan BBPOM Semarang didasarkan pada KEPPRES No.
166 Tahun 2000, adapun ruang lingkupnya sesuai dengan visi misi BPOM.
Bentuk peranan imperatif BBPOM Semarang sebagai pengawas pelayanan
kesehatan lebih bersifat preventif dan represif, sedangkan obyeknya adalah terkait
peredaran obat atau obat tradisional penguat seks pria mengandung bahan kimia
obat berbahaya. Pelaksanaan perannya dimulai sebelum produk beredar (industri
farmasi dan pedagang besar farmasi) sampai produk diperedaran (apotek).
Dampak peran pengawasan yang dilakukan oleh BBPOM Semarang sangat
berpengaruhi bagi konsumen dan pelaku usaha khususnya dalam peredaran obat
penguat seks atau obat tradisional obat penguat seks pria. Belum maksimal peran
yang dilaksanakan oleh BBPOM Semarang sebab masih banyak beredar dan di
perjualbelikan secara bebas oleh penjual obat penguat seks dipinggir jalan.
Seharusnya BBPOM Semarang sering melakukan operasi dan pengawasan yang
menyeluruh tidak hanya sering di industri farmasi, distributor farmasi dan apotek
saja tapi juga di tempat penjual obat di pinggir-pinggir jalan, agar obat-obat
tersebut tidak beredar secara bebas di pasaran.

KataKunci : Peran Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Semarang,
Perlindungan Konsumen, Obat Penguat Seks.



ABSTRACT

Center for Food and Drug Administration Semarang (BBPOM) as a
Technical Implementation Unit of the organization under Food and Drug
Supervisory Agency (BPOM), therefore the scope of duties and roles based on the
provisions that have been determined Agency Food and Drug Administration.
Role BBPOM Semarang as one part the Government is an institution that has a
role in the field of medicine and food, especially related to sex boosters drug or
traditional medicine male sex tonic contain chemicals dangerous drugs. The use
hazardous chemicals in products mostly male sex tonic is sildenafil citrate.

The purpose of this study is to investigate the role of BBPOM Semarang
on the legal protection of consumers, particularly related to the circulation of
dangerous male sex tonic in Semarang, and the impact of surveillance conducted
BBPOM Semarang for businesses and consumers. The research method used in
this research are included: the juridical approach to sociological methods,
specifications using descriptive analytical research, data collection methods using
primary and secondary data, while the method of analysis of normative data using
qualitative methods.

The legal basis BBPOM Semarang role based on Presidential Decree No.
166 of 2000, while scope in accordance with the vision BPOM mission. Forms of
the imperative role as overseer Semarang BBPOM health care more preventive
and repressive, the object is related drug or traditional medicine men sex boosters
contain chemicals harmful drug. Implementation role begins before the product
supply (the pharmaceutical industry and pharmaceutical wholesalers) to
circulation products (pharmacy). Impact oversight role performed BBPOM
Semarang influence for consumers and businesses, particularly in circulation sex
boosters drug or traditional medicine male sex tonic. Could have reduced the role
undertaken BBPOM Semarang because there are still many outstanding and at
people freely the seller of sex tonic alongside a road. Semarang BBPOM should
frequently conduct a comprehensive operations and oversight are not only
common in the pharmaceutical industry, pharmaceutical distributors and
pharmacies, but also in the drug sellers in side street, so that these medicines do
not circulate freely in the market.

Keywords : Central Role of Food and Drug Administration Semarang,
Consumer Protection, Drug Sex amplifier.
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